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ABSTRAK 

SALSA KURNIA NUR RAHMA, Implementasi Shalat Dhuha Pada 

Kelompok B Di RA Riyadus Salihin Sleman : Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

Shalat dalam bahasa Arab yang berarti do’a, do’a juga merupakan sebuah 

cara agar manusia dapat berkomunikasi dan meminta kepada Allah sebagaiTuhan. 

Shalat dhuha adalah shalat sunnah yang diajarkan Rasulullah SAW untuk 

manusia,dimana keutamaan dari shalat dhuha ini selain untuk menutupi amalan-

amalan wajib yang terlalaikan juga dapat memperlancar rejeki. Shalat dhuha 

dilaksanakan pada pagi hari (dhuha) mulai dari pukul 06.30-11.00. 

RA Riyadus Shalihin merupakan sebuah sekolah untuk anak-anak usia 

dini yang berbasis Islami,  disekolah ini anak-anak diajarkan dan dibiasakan 

melakukan shalat dhuha agar mereka menjadi anak yang memiliki nilai dan moral 

agama yang baik nantinya. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui bagaimana Implementasi 

shalat dhuha dalam mengembangkan nilai agama dan moral pada kelompok B di 

RA Riyadus Salihin Sleman (3) Mengetahui apa saja faktor-faktor pendukung dan 

penghambat Implementasi dalam pengembangan  nilai agama dan moral melalui 

shalat dhuha pada kelompok B RA Riyadus Salihin Sleman. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif, lokasi penelitian ini di RA Riyadus Salihin Sleman. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode observasi,wawancara,dan dokumentasi. 

Dengan menggunakan analisis reduksi data,display data dan kesimpulan.  

  Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa : Implementasi shalat dhuha 

pada kelompok B RA Riyadus Salihin Sleman dilaksanakan dua kali dalam satu 

minggu sebanyak 2 rakaat. Pelaksanaan shalat dhuha sudah berjalan dengan 

cukup baik, dimana dapat dilihat dari adanya perkembangan pada anak kelompok  

B dari tahap mulai berkembang kini berada di tahap berkembang sesuai harapan. 

Dari jumlah keseluruhan anak kelompok B RA riyadus salihin dengan rentang 

usia 5-6 tahun sebanyak 41 orang anak 17 orang anak berada di tahap mulai 

berkembang dan 24 orang anak sudah berkembang sesuai dengan harapan. Faktor 

pendukung dalam implementasi shalat dhuha di RA Riyadus Salihin Sleman ialah 

adanya sarana prasarana yang mendukung, adanya pendampingan dari guru, 

adanya dukungan dari orang tua maupun guru. Faktor penghambat meliputi : 

adanya kemalasan pada anak, fokus anak yang sering berubah-ubah, kurangnya 

kedisiplinan anak, serta suasana hati anak yang kurang mendukung. 

 

 

Kata Kunci :  Implementasi, Shalat dhuha. 
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MOTTO 

 

ياَ بُ نَََّ أَقِمِ الصَّلاةَ وَأْمُرْ باِلْمَعْرُوفِ وَانْهَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَاصْبِِْ عَلَى مَا أَصَابَكَ إِنَّ ذَلِكَ 

 مِنْ عَزْمِ الأمُورِ 
Wahai anakku, laksanakanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang 

makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa 

yang menimpamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang 

penting.
1
 (QS. Luqman :17) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
Departemen Agama RI, Al- Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung : 

Diponegoro,2007), hlm. 412. 
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KATA PENGANTAR 

 

 بِسْمِ اللِّّ الرَّحَْْنِ الرَّحِيْمِ 

لَامُ عَلَى أَشْرَفِ اْلأنَْبِيَاءِ وَالْمُرْسَلِيَْْ وَعَلَى الَِهِ  الْْمَْدُِ لِله رَبِّ الْعَالَمِيَْْ وَالصَّلَاةُ وَالسَّ
 وَصَحْبِهِ أَجَْْعِيَْْ أَمَّا بَ عْدُ 

 

Puji syukur senantiasa penyusun panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan nikmat yang sempurna, rahmat, hidayah dan kekuatan kepada 

penyusun, sehingga dapat menyelesaikan tugas akhir penyusunan skripsi yang 

berjudul “Implementasi Shalat Dhuha di Kelompok B RA Riyadus Salihin 

Sleman” untuk memperoleh gelar sarjana strata satu di bidang Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita Nabi 

Muhammad SAW, keluarga serta sahabat yang telah membawa perubahan bagi 

peradaban dunia dengan hadirnya agama Islam sebagai peradaban terbesar yang 

tak lekang oleh zaman, dan telah memberikan suri tauladan bagi seluruh umat. 

Penyusun menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini tidak dapat 

dipungkiri selama penyusunannya telah banyak pihak yang secara langsung 

maupun tidak langsung berjasa dalam penyelesaiannya, baik dalam memotivasi, 

membimbing, dan berpartisipasi, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan 

baik. Oleh karena itu penyusun sangat berterima kasih kepada: 

1. Dr. Ahmad Arifi, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 



ix 
 

2. Dr. Hj. Erni Munastiwi,  M.M., selaku Ketua Program Studi Pendidikan 
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3. Bapak Dr. Sigit Purnama, S.Pd.I.,M.Pd selaku Dosen Pembimbing Akademik 

yang telah memberikan dukungan  dan  pencerahan dalam memulai 

penyusunan skripsi. 

4. Ibu Lailatu Rohmah,S.Pd.I., M.S.I selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang 

telah membantu, mengarahkah dan membimbing dengan penuh  kesabaran 

selama penyusunan skripsi, sehingga skripsi penulis dapat terselesaikan. 

Semoga Allah selalu memberikan kebahagiaan dunia akhirat. Aamiin 

5. Segenap dosen dan karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

6. Ibu Umu Kholifah, S.Sos Selaku Kepala sekolah RA Riyadus Salihin Sleman, 

Ibu Yuni Nurhidayati, S.S selaku guru di kelompok B1, Ibu Novita 

Maharrani, A.Ma. selaku guru di kelompok B2 dan Ibu Parniningsih selaku 

guru pendamping  di kelompok B1. Terimakasih atas kerjasamanya sehingga 

penelitian dapat berjalan dengan lancar. 

7. Ayah Drs. Nurhadi tercinta serta Ibunda Kusnul Chotimah tercinta, kedua 

orang tua terhebat yang kupunya. Tiada untaian kata yang lebih tepat untuk 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Shalat dalam  bahasa Arab berarti do‟a, kemudian secara istilah yaitu 

ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan beberapa perbuatan yang 

dimulai dengan takbir disudahi dengan salam dan memenuhi beberapa syarat yang 

ditentukan.
1
 Shalat merupakan tangga bagi orang-orang beriman dan  tempat 

untuk berkomunikasi dengan Allah, tiada perantara antara dalam shalat  antara 

hambanya yang mukmin dengan Tuhannya.
2
  

Bahwasannya Allah menganjurkan shalat lima waktu maksudnya dari 

matahari tergelincir sampai gelap malam. Selain yang lima yang diwajibkan 

terdapat pula shalat sunnah yang tebagi menjadi shalat sunnah rawatib, sunnah 

muakkad dan sunnah ghairu muakkad.
3
 

Shalat sunnah menurut bahasa arab disebut juga tathawwu’ atau nawafil, 

yang artinya tambahan atau penambal. Sedangkan menurut istilah shalat sunnah 

adalah shalat yang menutupi shalat-shalat wajib yang lalai dikerjakan, tidak hanya 

itu namun juga shalat sunnah bisa menutupi amalan-amalan wajib lain yang 

terlalaikan. Namun sebagai muslim yang baik hendaknya  tidak mengharap lebih, 

yang terpenting adalah niat agar semua amalan diterima disisi Allah.
4
 

                                                           
1
H. Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam, (Bandung: CV Sinar Baru, 1980), hlm. 64. 

2
Al-Muqaddam Ahmad Ismail, Mengapa Harus Shalat, (Jakarta: Amzah, 2007), hlm. 30. 

3
Muhamad Roja‟i Rosan, “Pengaruh Pembiasaan Shalat Dhuha Dalam Upaya 

Meningkatkan Kecerdasan Spiritual (SQ) Siswa: StudiKasus Disekolah Menengah Pertama SMP 

AR-Risalah Lirboyo Kediri”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2013, 

hlm. 16.  
4
 Ibid, hlm. 17. 
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 Secara bahasa shalat adalah do‟a dan dhuha adalah pagi hari, sehingga 

secara istilah dapat diartikan, shalat dhuha adalah shalat yang dikerjakan dipagi 

hari. Shalat dhuha dikerjakan pada hari antara jam 06.30 hingga jam 11.00 

bilangan raka‟atnya dua raka‟at dan sebanyak-banyaknya delapan raka‟at, caranya 

dengan dua raka‟at satu salam.
5
  

Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan sebagai 

lompatan perkembangan. Anak usia dini memiliki rentang usia yang sangat 

berharga dibanding usia-usia selanjutnya karena perkembangan kecerdasannya 

sangat luar biasa. Usia tersebut merupakan fase kehidupan yang unik, dan berada  

pada masa proses perubahan berupa pertumbuhan, perkembangan, pematangan 

dan penyempurnaan, baik pada aspek jasmani maupun rohaninya yang 

berlangsung seumur hidup, bertahap, dan berkesinambungan.
6
    

Pendidikan anak usia dini merupakan peletak dasar pertama dan utama 

dalam pengembangan pribadi anak, baik berkaitan dengan karakter, kemampuan 

fisik, kognitif, bahasa, seni, sosial, emosional, spiritual, disiplin diri, maupun 

kemandirian.
7
  Dalam hal ini, pendidikan memegang peranan yang  sangat penting 

dan menentukan bagi sejarah perkembangan anak selanjutnya, serta menjadi 

fondasi perkembangan kepribadiannya.
8
 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 butir 14 yang menyatakan  bahwa :  

                                                           
5
 H. Abujamin Rohman, Shalat Tiang Agama, (Jakarta: Media Da’wah, 1992), hlm. 84. 

6
 Mulyasa, Menejemen PAUD ( Bandung : Remaja Rosdakarya,2012). hlm. 16. 

7
 Mulyasa, Menejemen....., hlm. 43. 

8
 Mulyasa, Menejemen PAUD (Bandung : Remaja Rosdakarya,2012), hlm. 44. 
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“Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.
9
 

 

Taman kanak-kanak merupakan lembaga pendidikan yang keberadaannya 

sangat strategis untuk menumbuhkan jiwa keagamaan kepada anak-anak, agar 

mereka menjadi orang-orang yang kuat, terbiasa dan peduli terhadap segala aturan 

agama yang diajarkan kepadanya. Pendidikan nilai-nilai keagamaan merupakan 

pondasi yang kokoh yang sangat penting keberadaannya, dan jika hal itu tertanam 

serta terpatri dalam setiap insan sejak dini, hal ini merupakan  awal yang baik bagi 

pendidikan anak bangsa untuk menjalani jenjang pendidikan selanjutnya.
10

 

Anak-anak berusia 5-6 tahun adalah masa yang baik untuk memupuk 

mereka menjadi anak-anak yang bermoral serta memiliki pondasi agama yang 

kuat. Untuk menjadikan anak seperti apa yang dicita-citakan oleh orang tua anak-

anak harus dimasukkan ke suatu lembaga yang bagus dan memiliki pendidik yang 

baik, namun kadangkala masih ada beberapa pendidik yang tidak mendidik 

dengan benar sehingga membuat anak-anak yang diharapkan nantinya akan 

menjadi baik malah sebaliknya karena pendidik yang tidak profesional dan tidak 

mengikuti prosedur-prosedur sekolah.  

Para pendidik, baik itu orang tua ataupun pendidik PAUD memiliki 

kewajiban tanggung jawab yang sangat besar dalam  mendidik anak-anaknya 

dengan berbagai kebaikan yang sesuai dengan ajaran agamanya. Orang tua 

                                                           
9
 Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS, (Jakarta : 

Sinar Grafika,2003). 
10

 Muhammad Qowim, Metode Pengembangan Moral dan Agama. (Yogyakarta : 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta). hlm. 50. 
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maupun pendidik PAUD harus dapat memperbaiki perilaku anak, meluruskan 

penyimpangan yang dilakukan oleh anak, dan senantiasa menganjurkan anak 

untuk berbuat baik dengan orang lain.
11

  

RA Riyadus Salihin merupakan suatu sekolah yang berbasis Islam. Di 

sekolah ini menggunakan beberapa cara untuk pengembangan nilai agama dan 

moral salah satunya dengan menerapkan kegiatan shalat dhuha. Melatih dan 

mendidik shalat anak sejak dini adalah suatu hal yang tidak boleh dikesampingkan 

oleh orang tua maupun pendidik PAUD  terlebih pada Kelompok B yang berusia 

5-6 tahun yang akan melanjutkan ke jenjang sekolah dasar. Kegiatan shalat 

tersebut diupayakan agar dikemudian hari anak akan terbiasa melakukan shalat 

sejak usia dini serta mempunyai moral yang baik. Berdasarkan penelitian 

sementara, pada kelompok  B RA Riyadus Salihin Sleman. Kegiatan shalat dhuha 

ini dilaksanakan setelah lingkaran pagi. Shalat dhuha dilaksanakan secara 

bersama-sama dengan bimbingan dari guru di RA tersebut.  

Dari hal-hal tersebut diatas, penulis tertarik dengan kegiatan shalat dhuha 

yang dijalankan di RA Riyadus Shalihin tersebut sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Implementasi Shalat Dhuha di Kelompok B 

RA Riyadus Salihin Sleman”. 

 

 

 

 

                                                           
11

 Novan Ardy Wiyani, Psikologi perkembangan  Anak Usia Dini Panduan bagi orang 

tua dan  Pendidik PAUD dalam memahami serta Mendidik Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Gava 

Media, 2014), hlm. 184. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dengan memperhatikan fokus 

permasalahan, maka rumusan masalah yang menjadi kajian peneliti ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana implementasi shalat dhuha dalam mengembangkan nilai agama dan 

moral pada kelompok B di RA Riyadus Salihin Sleman? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi shalat dhuha dalam 

mengembangkan nilai agama dan moral di RA Riyadus Salihin Sleman? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1) Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari dilakukannya 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

a. Untuk mengetahui bagaimana implementasi shalat dhuha dalam 

mengembangkan nilai agama dan moral pada kelompok B di RA 

Riyadus Salihin Sleman 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi 

shalat dhuha dalam mengembangkan nilai agama dan moral di RA 

Riyadus Salihin Sleman 

2) Manfaat Penelitian 

a.  Secara Teoritis  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan kesadaran  anak-anak di 

RA Riyadus Salihin Sleman khususnya kelompok B 
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mengimplikasikan shalat dhuha untuk perkembangan nilai agama dan 

moral berkembang dengan baik. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi peneliti : Memberikan pengalaman dalam melakukan 

penelitian  pendidikan, khususnya tentang implementasi shalat 

dhuha pada anak sejak usia dini. 

2) Bagi sekolah : Penelitian ini diharapkan akan membantu para 

pendidik untuk mengetahui tentang pentingnya 

mengimplementasikan shalat dhuha sesuai dengan Standar Tingkat 

Pencapaian Perkembangan Anak  (STPPA) yang termaktub di 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  no 137 

tahun 2014. 

3) Bagi mahasiswa : Penelitian ini dapat digunakan untuk 

memperdalam teori dalam perkuliahan tentang pentingnya 

implementasi shalat dhuha untuk anak usia dini.  

D. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini disusun dengan tujuan untuk memberikan 

gambaran yang jelas mengenai isi skripsi keseluruhan. Pada bagian awal 

terdapat halaman judul, halaman persetujuan skripsi, halaman pengesahan, 

halaman kata pengantar, halaman isi, halaman abstrak. Skripsi ini terdiri 

dari lima bab dengan perincian sebagai berikut :  



7 
 

 
 

BAB I, berisi tentang pendahuluan, yang terdiri dari : latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan. 

BAB II, berisi kajian teori dan kajian penelitian yang relevan 

dengan penelitian yang akan peneliti teliti dan hal-hal yang membedakan 

penelitian yang peneliti teliti dengan penelitian sebelumnya, serta kajian 

teori yang menjadi landasan penelitian yang meliputi, shalat dhuha dan 

nilai agama dan moral. 

BAB III, berisi tentang metode penelitian yang meliputi : Jenis 

penelitian, lokasi penelitian, waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, 

prosedur pengumpulan data, teknik analisis data, dan keabsahan data.  

BAB IV, berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang 

meliputi gambaran umum RA Riyadus Salihin dan yang berkaitan dengan 

Implementasi shalat dhuha dalam mengembangkan nilai agama dan moral.  

BAB V, berisi tentang  kesimpulan dan kata penutup. Pada bagian 

akhir berisikan daftar pustaka, daftar riwayat hidup peneliti dan lampiran-

lampiran yang berkaitan dengan hasil penelitian. 
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b. Faktor Penghambat  

  Selain faktor yang mendukung dalam implementasi shalat dhuha 

dalam pengembangan nilai agama dan moral ada juga beberapa faktor 

penghambat diantaranya yaitu : 

1. Adanya Kemalasan pada anak 

 Masih adanya anak yang ketika diajak melaksanakan shalat dhuha 

masih ingin bermain 

2. Fokus anak yang sering berubah-ubah 

 Pada saat implementasi shalat anak masih berubah-ubah fokusnya 

terkadang ketika ada anak mendengar suara selain dari gurunya anak 

masih suka menengok kebelakang. 

3. Kurangnya Kedisiplinan anak  

 Pada saat implementasi shalat dhuha, ada anak  yang masih kurang 

disiplin, masih ada anak yang bercanda dengan teman-teman 

disampingnya.  

4. Suasana hati yang kurang mendukung 

 Suasana hati juga mempengaruhi kondisi anak, terkadang ketika 

suasana hati anak buruk anak masih suka menangis.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

oleh peneliti tentang implementasi shalat dhuha maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pada dasarnya implementasi shalat dhuha dalam  mengembangkan nilai 

agama dan moral kelompok B di RA Riyadus Salihin sudah berjalan dengan 

cukup baik. Implementasi shalat dhuha di RA ini dimulai dengan kegiatan 

berwudhu terlebih dahulu kemudian membaca do‟a setelah berwudhu dan 

do‟a sebelum masuk musola. Setelah itu anak dibiasakan untuk berdzikir 

sebelum shalat dhuha berlangsung, selesai berdzikir anak bersiap untuk shalat 

dhuha yang sesuai tata cara shalat yang benar. Selesai shalat anak dibiasakan 

untuk berdzikir berdo‟a dan penanaman karakter. Dari implementasi shalat 

dhuha tersebut didapati bahwa pada nilai agama dan moral kelompok B 

mengalami perkembangan dari tahap mulai berkembang kini berada pada 

tahap berkembang sesuai harapan. Dari jumlah keseluruhan anak kelompok B 

RA Riyadus Salihin dengan rentang usia 5-6 tahun sebanyak 41 orang anak 

17 orang anak berada di tahap mulai berkembang dan 24 orang anak sudah 

berkembang sesuai dengan harapan. Implementasi shalat dhuha dilaksanakan 

2 kali dalam satu minggu yaitu setiap hari selasa dan kamis, selasa bertempat 

di Musola Alif Tumut dan  hari kamis bertempat di ruangan kelas. Disini guru 

turut mendampingi anak, untuk implementasi shalat dhuha metode yang 

digunakan ialah metode keteladanan dan metode pembiasaan. Pada metode 

keteladanan guru memberikan contoh yang baik berupa gerakan shalat yang 
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baik dan benar, hafalan surat-surat pendek, hafalan hadis –hadis, cara 

berwudhu yang baik dan benar, cara berdo‟a yang baik, bersikap yang baik, 

serta bertutur kata yang santun. Untuk mendukung metode keteladanan disini 

guru juga menggunakan metode pembiasaan pada implementasi shalat dhuha 

dalam mengembangkan nilai agama dan moralnya, dimana pada metode 

pembiasaan anak dilatih dan dibiasakan untuk tidak berebut dalam antrian, 

menghafalkan do‟a-do‟a sehari-hari, berbuat kebaikan, saling tolong-

menolong, menghormati sesama, bertutur kata yang santun, mengerjakan 

ibadah, mentaati perintah Allah SWT, dan selalu bersyukur. Kegiatan tersebut 

dilakukan secara rutin dan berkesinambungan. 

2. Faktor pendukung  dalam  implementasi shalat dhuha di RA  Riyadus Salihin 

ialah adanya sarana prasarana yang mendukung, adanya pendampingan dari 

guru, adanya dukungan dari orang tua maupun guru. Faktor penghambat 

meliputi : Adanya kemalasan pada anak, fokus anak yang sering berubah-

ubah, kurangnya kedisiplinan anak, serta suasana hati anak yang kurang 

mendukung. 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan diatas maka peneliti memberikan beberapa 

saran diantaranya yaitu : 

1. Bagi pihak sekolah lebih memperhatikan jadwal shalat dhuha, jika memang 

ingin anak-anak menjadi gemar shalat dhuha, maka jadwal shalat dhuhanya 

lebih diperbanyak lagi, mungkin yang sebelumnya 2 hari dalam seminggu 

menjadi 3 hari dalam seminggu. 
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2. Bagi para guru atau pendidik, diharapkan bekerja semaksimal mungkin, 

berusaha bersikap profesional dan lebih mengedepankan anak didik. 

Diharapkan juga untuk selalu memperhatikan dan sabar dalam menghadapi 

anak-anak, tuntun  mereka kepada kebaikan karena itu akan menjadi amal 

buat kita nantinya. 
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*LAMPIRAN* 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran I  Pedoman Pengumpulan Data 

 

A. Pedoman Dokumentasi 

1. Bagaimana gambaran umum RA Riyadus Salihin Sleman? 

2. Bagaimana letak geografis RA Riyadus Salihin Sleman? 

3. Bagaimana identitas kepemilikan Ra Riyadus Salihin Sleman? 

4. Bagaimana sejarah berdirinya RA Riyadus Salihin Sleman? 

5. Bagaimana struktur organisasi di RA Riyadus Salihin Sleman? 

6. Apa saja visi dan misi RA Riyadus Salihin Sleman? 

7. Apa saja prestasi yang diraih RA Riyadus Salihin Sleman? 

8. Apa  Kurikulum yang digunakan di RA Riyadus Salihin Sleman? 

9. Berapa jumlah pendidik dan peserta didik di RA Riyadus Salihin 

Sleman? 

B. Pedoman Observasi 

1. Letak dan kondisi geografis RA Riyadus Salihin 

2. Sarana dan prasarana RA Riyadus Salihin 

3. Pelaksanaan shalat dhuha dalam  mengembangkan nilai agama dan 

moral 

C. Pedoman Wawancara 

1. Wawancara dengan Kepala Sekolah RA Riyadus Salihin 

a. Kapan didirikannya RA Riyadus Salihin Sleman? 

b. Bagaimana sejarah singkat didirikannya RA Riyadus Salihin 

Sleman? 

c. Apa keunggulan RA Riyadus Salihin Sleman? 



d. Apa saja sentra yang digunakan di RA Riyadus Salihin Sleman? 

e. Berapa jumlah pendidik di RA Riyadus Salihin Sleman? 

f. Berapa jumlah peserta didik di RA Riyadus Salihin Sleman? 

g. Apa saja sarana prasarana yang menunjang kegiatan shalat dhuha 

dalam mengembangkan nilai agama dan moral? 

h. Bagaimana rekrutmen guru di RA Riyadus Salihin Sleman? 

i. Apa saja kegiatan yang dilakukan di RA Riyadus Salihin Sleman? 

j. Terkait program shalat dhuha, apakah program ini sudah berjalan 

sesuai dengan harapan? 

k. Sejak kapan program shalat dhuha ini diterapkan di RA Riyadus 

Salihin Sleman? 

l. Apakah terdapat peningkatan tehadap moral dan agama pada anak 

didik setelah  diterapkannya program shalat dhuha ini? 

m. Apakah pelaksanaan shalat dhuha ini dilakukan setiap hari?  

n. Adakah perbedaan yang muncul setelah anak didik  menjalankan 

shalat dhuha dengan sebelum adanya program shalat dhuha? 

o. Adakah orang tua yang memberikan tanggapan tentang sekolah 

yang memiliki program shalat dhuha, respon mereka baik atau 

buruk? 

p. Apakah anak didik senang dengan adanya program shalat dhuha 

ini? 

 

 



2. Wawancara dengan guru kelompok B 

a. Menurut ibu nilai agama dan moral itu apa? 

b. Menurut ibu apakah nilai agama dan moral harus diajarkan sejak 

dini, mengapa ? 

c. Apa saja macam-macam nilai moral dan agama menurut ibu? 

d. Apakah nilai agama dan moral anak di RA Riyadus Salihin sudah 

berkembang sesuai harapan? 

e. Bagaimana perkembangan nilai agama dan moral anak sebelum 

diadakan program shalat dhuha? 

f. Bagaimana pelaksanaan shalat dhuha dalam mengembangkan nilai 

agama dan moral pada kelompok B di RA Riyadus Salihin 

Sleman? 

g. Bagaimana peningkatan perkembangan nilai agama dan moral 

pada anak kelompok B RA Riyadus Salihin Sleman setelah 

dilaksanakannya kegiatan shalat dhuha? 

h. Metode apa yang digunakan dalam mengembangkan nilai agama 

dan moral melalui kegiatan shalat dhuha? 

i. Adakah anak yang masih sulit diajak untuk mengerjarkan shalat 

dhuha? Jika ada, faktor apakah yang membuat anak masih sulit 

untuk diajak shalat? 

j. Bagaimana penanganan guru terhadap anak yang masih sulit untuk 

diajak shalat dhuha? 



k. Apakah ada sanksi terhadap anak yang tidak mengerjakan shalat 

dhuha? 

l. Apakah gerakan shalat  anak sudah sesuai dengan tata cara shalat 

yang benar? 

m. Apakah ada kendala lain dalam menjalankan program shalat 

dhuha? 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 2  

CATATAN LAPANGAN I 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal  : 15 April 2019 

Waktu   : 09.50-10.05 WIB 

Tempat  : Gazebo RA Riyadus Salihin 

Narasumber  : Ibu Yuni Nur Hidayati,SS. 

 

a. Menurut ibu nilai agama dan moral itu apa? 

Nilai agama dan moral itu adalah nilai yang harus ditanamkan ke anak 

berdasarkan agama yang dianut oleh anak, Jadi kalau disini kan Islam ya 

nilai-nilai itu yang ditanamkan. Itu dasar dari sikap perilaku karakter yang 

nantinya mendasari bentuk kepribadian anak. 

b. Menurut ibu apakah nilai agama dan moral harus diajarkan sejak dini, 

mengapa ? 

Ya, menurut saya harus karena memang itu modal dasar  membentuk 

karakter. Kalau dasarnya kuat InsyaAllah karakter yang akan dibentuk juga 

kuat. Kira-kira kalau kita kan muslim yang dasarnya adalah al-Qur’an Al-

Hadist ya itu nanti yang akan mendasari. 

c. Apa saja macam-macam nilai moral dan agama menurut ibu? 

Kalau karakter nilai agama ya cuman nilai itu aja yang ada di Al-Qur’an dan 

As-Sunnah itu aja kalau agama. Karena memang kita mendasarinya lebih 

spesifik ya cuman segitu Al-Quran dan As-Sunnah aja. Nilai-nilai yang 

didasarkan pada Al-Qur’an dan As-Sunnah. 



d. Apakah nilai agama dan moral anak di RA Riyadus Salihin sudah 

berkembang sesuai harapan?  

Kalau sesuai harapan rata-rata ya memang sudah tapi kalau yang seperti kita 

inginkan ya masih dalam proses terus jadi masih dalam proses . Tapi 

InsyaAllah kalau kadang-kadang muncul memang sudah ada beberapa anak 

yang sampai ke tahap itu. Misalnya, kita menanamkan tentang berbagi 

misalnya kedermawanan. Itu kemudian ada anak-anak yang praktek bahkan 

secara spontan ketika dia punya makanan dia berbagi ketika ada yang punya 

mainan, saya pernah melihat dia berbagi kayak gitu. 

e. Bagaimana perkembangan nilai agama dan moral anak sebelum diadakan 

program shalat dhuha? 

Kalau yang itu mungkin kalau rata-rata ya anak masih sama sekali belom 

mengenal shalat dhuha itu, termasuk salah satu sunnah ya tapi setelah disini 

anak mereka tahu, ada ya ternyata shalat sunnah. Karena rata-rata anak yang 

kesini itu kan tidak memiliki lata belakang yang sama, jadi hanya mengenal 

shalat wajib saja. 

f. Bagaimana pelaksanaan shalat dhuha dalam mengembangkan nilai agama dan 

moral pada kelompok B di RA Riyadus Salihin Sleman? 

Kalau untuk pengembangan nilai agama dan moralnya nya mungkin lebih ke 

bisa beribadah sesuai dengan agama yang dianut kemudian meyakini bisa 

berdoa ya seperti itu jadi anak bisa meyakini doa yang dia ucapkan bukan 

hanya ritual shalatnya gerakan yang benar bacaannya benar kemudian dia 

bisa mengucapkan doanya. Doa yang diucapkan itu kalau disini bukan target 



hafal sebenarnya jadi memang melalui pertama kali dengan mendengar aja 

kalau dikelompok A kan benar-benar cuman  gurunya yang ngomong, kalau 

di kelompok B hampir 70% bisa mengucapkan meskipun kadang-kadang  

masih keliru kayak gitu, terloncat do’anya tetapi bisa nyambung lagi jadi bisa 

mengucapkan dan hafal itu biasanya di kelompok B. 

g. Bagaimana peningkatan perkembangan nilai agama dan moral pada anak 

kelompok B RA Riyadus Salihin Sleman setelah dilaksanakannya kegiatan 

shalat dhuha? 

Yang jelas sudah terbentuk kebiasaan jadi kalau misalnya kan kita terjadwal 

kan kalau di kelompok B itu jadwal shalat dhuhanya di hari selasa sama  

rabu, jadi setiap selasa dan rabu itu otomatis anak sudah bertanya akhirnya 

“bunda nanti shalat dhuha ya?” 

Kalau di hari selasa itu barengan, kalau rabu itu sendiri-sendiri 

h. Metode apa yang digunakan dalam mengembangkan nilai agama dan moral 

melalui kegiatan shalat dhuha? 

Kalau shalat dhuhanya sih pembiasaan aja, pembiasaan yang memang rutin 

yang terjadwal jadi mulai dari wudhunya kemudian doa sesudah wudhu doa 

masuk masjid kalau misal kita di masjid, kemudian shalatnya sendiri 

gerakannya bener bacaannya bener setelah itu mengucapkan doa selesai 

shalat dhuha itu berangkat dari pembiasaan jadi sampai anak hafal doa shalat 

dhuha itu dia mendengar kemudian mengucapkan. 

i. Adakah anak yang masih sulit diajak untuk mengerjarkan shalat dhuha? Jika 

ada, faktor apakah yang membuat anak masih sulit untuk diajak shalat?  



Rata-rata kalau yang sulit itu ada tapi presentasinya sedikit, biasanya karena 

latar belakang keluarganya yang kurang mendukung jadi dia tidak sering 

melihat orang tuanya shalat dhuha misalnya, atau misalnya dia libur dan tidak 

sering melihat orang tuanya shalat atau diajak ke masjid atau dirumah, ya 

anak yang seperti itu. 

j. Bagaimana penanganan guru terhadap anak yang masih sulit untuk diajak 

shalat dhuha?  

Berusaha semaksimal mungkin, anak dikasih tahu ngapain sih harus ngerjain 

shalat, kenapa harus do’a ya semaksimal aja yang kita lakukan. Dan kita 

berpesan nanti kalau di rumah juga melakukan ini ya, walaupun saya yakin 

kalau anak yang tidak terbiasa akhirnya mungkin ya tidak melakukan  itu. 

k. Apakah ada sanksi terhadap anak yang tidak mengerjakan shalat dhuha? 

Kalau sanksi belum, kita belum menerapkan sanksi yang tegas gitu ya, cuman 

diajak terus karena kalau misalnya pernah di kasih sanksi kalau tidak 

mengerjakan shalat dhuha disuruh keluar, malah anak senang  ketika diluar. 

Akhirnya yaudah anak suruh masuk tapi tetep ikut semampu kamu sebisa 

kamu jadi pembiasaan itu harus terus tidak boleh terputus, karena kalau dia 

dikasih kesempatan off makin males. Mangkanya terus diajak. 

l. Apakah gerakan shalat  anak sudah sesuai dengan tata cara shalat yang benar? 

Rata-rata sudah cuman beberapa point aja yang mungkin agak kurang bener 

ya, biasanya sih yang paling kurang benar itu diposisi duduk, tasyahud awal 

akhir terus di bangun sesudah ruku’ mau sujud itu, kadang sering kurang pas. 

m. Bagaimana pengkondisian anak ketika situasi belum kondusif? 



Biasanya sih pake tepuk pake panggilan yel-yel yang diajarkan disini, misal 

dipanggil Riyadus Salihin terus kemudian mereka menjawab atau dipanggil 

dengan yel-yel kelas setelah itu baru kalau sudah maksimal baru dimulai 

untuk shalat dhuha. 

n. Apakah ada kendala lain dalam menjalankan program shalat dhuha? 

Kalau kendala hampir mungkin tidak ada ya, paling memang anak-anak yang 

ini aja kadang males masih ogah gitu jadi kalau diajak untuk shalat itu males 

gitu. 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



CATATAN LAPANGAN II 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal  : 8 April 2019 

Waktu   : 09.50-10.05 WIB 

Tempat  : Gazebo RA Riyadus Salihin 

Narasumber  : Ibu Parniningsih 

 

a. Menurut ibu nilai agama dan moral itu apa?  

Menurut saya itu agama itu pondasi  bagi kita terutama umat muslim karena 

banyak anak-anak yang harus diajarkan sejak dini karena itu pondasi anak 

untuk lebih berkembang dengan baik 

b. Menurut ibu apakah nilai agama dan moral harus diajarkan sejak dini, mengapa 

?  

Memang harus diajarkan sejak dini karena pondasi awal, untuk usia-usia 

terutama anak tk memang harus diajarkan sejak dini, dan untuk pondasi mereka 

bergaul bersosialisasi beradaptasi dengan yang lain. 

c. Apa saja macam-macam nilai moral dan agama menurut ibu? 

Moral itu mungkin karakter, tapi lebih kalau cenderungnya ke contoh shalat 

gitu ya, kalau shalat itu kan mencakup semuanya kalau anak dipahamkan 

diajarkan sejak dini anak akan mengerti bahwa hidup ini ada aturannya dan ada 

yang mengatur 

d. Apakah nilai agama dan moral anak di RA Riyadus Salihin sudah berkembang 

sesuai harapan? 



Alhamdulillah kalau untuk setara standart anak udah mulai ya maksudnya anak  

itu sudah menanamkan, contoh shalat usulan benar bergaul dengan temannya 

itu masih tahap- tahap anak itu mematuhi aturan 

e. Bagaimana perkembangan nilai agama dan moral anak sebelum diadakan 

program shalat dhuha? 

Mungkin kalau anak disini untuk rata  rata anak sudah mengerti mungkin dari 

rumah sudah diajarkan sama orang tuanya bahwa disekolah itu ada aturan 

terutama dalam shalat dhuha dan sebelum shalat dhuha bundanya memberi 

aturan juga, walaupun belum 100% ya mbak tapi untuk standart anak tk sudah 

sesuai dengan harapan bundanya walaupun memang harus banyak bimbingan, 

harus diulang-ulang anak itu memang harus diulang diulang dan diulang. 

f. Bagaimana pelaksanaan shalat dhuha dalam mengembangkan nilai agama dan 

moral pada kelompok B di RA Riyadus Salihin Sleman? 

Kalau shalat dhuha itu pelaksanaanya itu 1 minggu 2 kali hari selasa rabu, 

alhamdulillah udah berjalan ya dan anak-anak sudah tau jadwalnya, walaupun 

ada sih beberapa anak untuk pelaksanaannya memang belum 100% ya mbak, 

maksudnya ada yang masih rame, tapi untuk 80% sudah bagus bacaannya juga 

sudah. 

g. Bagaimana peningkatan perkembangan nilai agama dan moral pada anak 

kelompok B RA Riyadus Salihin Sleman setelah dilaksanakannya kegiatan 

shalat dhuha? 

Untuk disini memang masih rata rata ya mbak masih rata-rata dalam artian 

masih kadang memang belum sesuai dengan yang kita harapkan 100% tapi 



kalau diatas 50%  ya mbak itu anak sudah mampu. Pokoknya kembali lagi ada 

anak yang maaf ya, ya kayak gitu terus tapi ada anak yang bagus alhamdulillah 

sudah sesuai harapan kita, aturan wudhu sudah ada aturan shalat juga sudah 

bacaaan-bacaannya juga sudah aturan-aturan juga sudah walaupun ada 

beberapa anak yang belum ngerti tapi kebanyakan yang lain sudah. 

Alhamdulillah sudah sudah sesuai dengan harapan kami. 

h. Metode apa yang digunakan dalam mengembangkan nilai agama dan moral 

melalui kegiatan shalat dhuha? 

Keteladann kita maksudnya kita memberi contoh yang baik, misalkan wudhu 

ya dengan rukun-rukunnya pokoknya shalatnya juga sesuai aturan pokoknya 

kita bismillah, kita memberikan contoh diri kita dulu nantikan anak-anak 

mengikuti dan kalau memberipun anak-anak tidak membantahnya karena dari 

kita sudah melaksanakan. 

i. Adakah anak yang masih sulit diajak untuk mengerjarkan shalat dhuha? Jika 

ada, faktor apakah yang membuat anak masih sulit untuk diajak shalat? 

Ada beberapa mbk, faktor konsentrasi atau kurang fokus, kami tidak memaksa. 

j. Bagaimana penanganan guru terhadap anak yang masih sulit untuk diajak 

shalat dhuha? 

Pertama kita biarkan, yang kedua selama tidak mengganggu anak yang lain 

okelah, tapi kalu sudah menganggu  konsentrasi anak yang lain  yakita 

memang harus memberi ketegasan, maaf minggir dululah kita tawarkan dulu 

anaknya mau shalat apa tidak kalau tidak mau ya silahkan diluar tapi kalau 

memang masih  mau, yuk kita bareng-bareng jadi kita ajari rapi ke dirinya. 



Yok kita belajar rapi-rapian. Maksudnya kita tidak perlu mempermasalahkan 

orang lain tapi kita belajar rapi dari diri sendiri baru mengatur orang lain. 

mungkin seperti itu yang sering kita tekankan. Yok kita bareng-bareng. Tapi 

kalau memang dia belum siap shalat ya maaf kalau mau main diluar ya 

silahkan, daripada menganggu temannya ya mending diluar aja. Jadi bukan 

bunda marah ngga, kita cuman memberi kesempatan. Kalau mau shalat ya 

ayok bareng-bareng tapi jangan sampai ada temen kita yang terganggu. 

Apalagi dalam shalat kan harus khusyu juga seperti itu, biar tidak 

mempengaruhi yang lain. 

k. Apakah ada sanksi terhadap anak yang tidak mengerjakan shalat dhuha? 

Kalau selama ini memang baru kita tawarkan kita komunikasikan dulu mbak, 

tapi untuk sanksi emang belum. Kita cuman menawarkan siapa yang gamau 

shalat silakan diluar kalau mau bareng-bareng tapi dengan catatan harus rapi 

sholih tertib kalau selama ini seperti itu, yang selalu kita komunikasikan ke 

anak. Dan alhamdulillah anak itu mengerti, malah seringnya gamau main diluar 

mbak, misalkan disuruh pun gamau kalau pas shalat. Tapi rata-rata anak gamau 

walaupun ya pas prakteknya ya seperti itu sih. Tapi itu cuman beberapa ya, 

dimaklumin saja  memang masih anak-anak perlu waktu perlu bimbingan dan 

masih berproses. 

l. Apakah gerakan shalat  anak sudah sesuai dengan tata cara shalat yang benar? 

Kita usahakan sudah sesuai dengan tuntunan Rasulullah ya, tapi emang pada 

kenyataannya ya anak itukan emang ada yang belum tapi kita udah usahakan 



sudah sesuai dengan tuntunan Rasulullah. Tapi memang pada prakteknya 

belum 100%. Mungkin masih 70% ya. 

m. Bagaimana pengkondisian anak ketika situasi belum kondusif? 

Kita kasih reward, kasih bintang anak-anak  jadi antusias untuk itu 

n. Apakah ada kendala lain dalam menjalankan program shalat dhuha? 

Kendalanya  mungkin dari anaknya sendiri yang agak sulit diajak shalat dhuha, 

kalau dari kami guru-guru sendiri, saya rasa tidak ada kendala. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN III 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal  : 24 April 2019 

Waktu   : 11.00-11.30 WIB 

Narasumber  : Ibu Novita Maharrani,A.Ma. 

 

a. Menurut ibu nilai agama dan moral itu apa? 

Pembiasaan anak-anak yang kita nilai di pembelajaran itu nanti ada shalat, 

ada hafalan hadist, do’a, dan surat. untuk disini itu shalatnya 3x dalam 

seminggu meliputi shalat dhuha 2 kali dan shalat dhuhur 1 kali. Kemudian 

nanti juga ada pembiasaan-pembiasaan. Kalau disini  tidak setiap pekan sih.  

Karakter itu ada jujur, ada mandiri, nanti kita satu semester itu dapet 3 

karakter. 

b. Menurut ibu apakah nilai agama dan moral harus diajarkan sejak dini, 

mengapa ? 

Itu sangat penting sekali, untuk pembiasaannya kita mengajarkannya harus 

rutin engga cukup  setahun dua tahun gitu engga cukup, jadi harus rutin. 

Kalau masalah kognitif kan  bisa dikejarlah intinya gitu. Kalau pembiasaan 

kan harus sedini mungkin dan harus rutin kita ajarkan pada anak-anak. 

c. Apa saja macam-macam nilai moral dan agama menurut ibu? 

Macam-macam nilai agama dan moral yaitu anak  mengetahui  Allah, tahu 

ciptaan-ciptaan Allah, mengenali Allah sebagai penciptanya, pembiasaan 

akhlaqul karimah, misalnya harus baik sama makhluk Allah, baik sama 

binatang. 



d. Apakah nilai agama dan moral anak di RA Riyadus Salihin sudah 

berkembang sesuai harapan? 

Sebagian besar anak sudah mbak, tapi ada beberapa anak juga yang masih 

harus kita lebih dampingi lagi. Disini  kita sudah memaksimalkan untuk 

mengenalkan ini ciptaan Allah, memberi tahu perilaku yang baik itu seperti 

apa. Namun terkadang saat disini sudah diajari seperti itu dirumah beda lagi 

kan sering membuat anak itu jadi kurang bagus seperti itu. 

e. Bagaimana perkembangan nilai agama dan moral anak sebelum diadakan 

program shalat dhuha? 

Untuk itu anak kan masih belum, dari  wudhu  ya, dari wudhu itu masih 

terbalik-balik nah setelah setiap hari kita kenalkan kita praktekkan dari situ 

anak-anak alhamdulillah sudah mulai bisa, kemudian untuk doanya dari do’a 

sesudah wudhu itu, dari mereka belum bisa alhamdulillah sebagian besar 

anak sudah bisa. Kemudian dari bacaannya memang kalau untuk bacaan 

panjang itu memang masih perlu bimbingan, perlu pendampingan tapi untuk 

yang pendek-pendek itu alhamdulillah sudah bisa. 

f. Bagaimana pelaksanaan shalat dhuha dalam  mengembangkan nilai agama 

dan moral pada kelompok B di RA Riyadus Salihin Sleman? 

Kita shalat dhuha itu satu minggu 2 kali, kita dari adzan itu mereka sudah 

bisa praktek sendiri kemudian do’a sesudah adzan lalu iqamat terus nanti 

shalatnya juga ada imamnya kalau pas shalat dzuhur, terus yang lain jadi 

makmum seperti itu.  



g. Bagaimana peningkatan perkembangan nilai agama dan moral pada anak 

kelompok B RA Riyadus Salihin Sleman setelah dilaksanakannya kegiatan 

shalat dhuha? 

Bertahap ya, pertama satu bulan shalatnya masih bolak-balik dan shalatnya 

belum bisa ya itu kita bimbing setiap hari lama-lama anak bisa, tapi itu juga 

tergantung anaknya kalau dirumah dibiasakan shalat InsyaAllah cepet bisa 

tapi kalau dirumah orang tuanya tidak membiasakan penanaman itu ya habis 

sekolah balik lagi. Jadi itu yang membuat anak tidak sama satu dengan yang 

lainnya. Kelihatan kalau dirumah sering diajak shalat itu disini juga cepet 

mengikutinya tapi kalau dirumah nggak pernah diajak shalat, itu sulit 

h. Metode apa yang digunakan dalam mengembangkan nilai agama dan moral 

melalui kegiatan shalat dhuha? 

Menggunakan metode keteladann dan pembiasaan mba, disini guru 

memberikan contoh yang baik, harapannya agar moral dan agama anak bisa 

berkembang dengan baik, anak dibiasakan untuk melakukan shalat dhuha. 

Pembiasaan ini dilakukan secara rutin agar anak terbiasa untuk melakukan 

kegiatan shalat dhuha dalam mengembangkan nilai agama dan moralnya. 

i. Adakah anak yang masih sulit diajak untuk mengerjakan shalat dhuha? Jika 

ada, faktor apakah yang membuat anak masih sulit untuk diajak shalat? 

Ada satu dua anak itu kalau disuruh shalat itu males-malesan gitu mbak, 

memang kalau disuruh shalat itu entah ngelamun, entah mainan sama 

temannya. Tapi terus kita dampingi. 



j. Bagaimana penanganan guru terhadap anak yang masih sulit untuk diajak 

shalat dhuha? 

Harus didampingi 

Apakah ada sanksi terhadap anak yang tidak mengerjakan shalat dhuha? 

Kemaren itu sempat ada, nanti kalau shalatnya rame shalatnya ditambah ya, 

kadang yang cowok dikasih mukena dari situ anak takut, kalu nggak gitu 

dicatet,  terpaksanya kalau masih rame pas udah dicatet, suruh pakai mukena 

untuk yang cowok. Tapi jarang ya. Kalau nanti yang nggak tertib  tetep di 

musola, kalau untuk yang tertib dikasih bintang, jadi mereka semangat. 

k. Apakah gerakan shalat  anak sudah sesuai dengan tata cara shalat yang benar? 

Alhamdulillah sudah, tetapi tinggal penerapan anaknya itu ya, kalau yang 

susah itu untuk yang sujud terkadang anak masih nempelin sikutnya, kan 

harusnya diangkat. Kalau untuk yang lain sudah sih kebanyakan sudah bisa. 

Kalaupun semisal ada yang belum bener nanti langsung kita betulkan. 

l. Bagaimana pengkondisian anak ketika situasi belum kondusif?  

Kita punya tepuk diam, terus dikasih kesempatan untuk bercerita. Nanti pas 

dikasih kesempatan bercerita malah anak pada diem semua. 

m. Apakah ada kendala lain dalam menjalankan program shalat dhuha? 

Kendalanya ya kurang tertib itu, yang namanya anak-anak kan memang 

masih seperti itu kalau disuruh anteng gitu belum bisa tapi bagaimana kita 

meminimalisir itu supaya bisa. Ada ada aja kendalanya, terkadang minta pipis 

ditengah shalat, yang namanya anak-anakya gimana kalau ngga diizinkan 

nanti ngompol, tapi setelah itu kita beritahu. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN IV 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal  : 29 April 2019 

Waktu   : 09.50-10.05 WIB 

Narasumber  : Ibu Umu Kholifah,S.Sos 

 

a. Kapan didirikannya RA Riyadus Salihin Sleman? 

Berdirinya RA Riyadus Salihin itu tahun 2011 

b. Apa keunggulan RA Riyadus Salihin Sleman? 

Hafalan-hafalannya, kalau disini biasanya surat al-mukminun terus baca iqro’ 

itu 

c. Apa saja sentra yang digunakan di RA Riyadus Salihin Sleman? 

Sentra : Persiapan, Alam, Seni, Rancang Bangun,Imtaq 

d. Berapa jumlah pendidik di RA Riyadus Salihin Sleman? 

e. Berapa jumlah peserta didik di RA Riyadus Salihin Sleman? 

f. Apa saja sarana prasarana yang menunjang kegiatan shalat dhuha dalam 

mengembangkan nilai agama dan moral? 

Ada tempat wudhunya, musolanya, jadi tidak shalat di kelas 

g. Bagaimana rekrutmen guru di RA Riyadus Salihin Sleman? 

Rekrutmennya biasa-biasa aja mbk, hanya melalui wa. 

h. Apa saja kegiatan yang dilakukan di RA Riyadus Salihin Sleman? 

Anak-anak dari senin-jumat belajar sebagaimana biasa dikelas, begitu juga 

guru dari senin-jumat mengajar anak-anak di kelas, dan dihari sabtu ada 

pembinaan untuk guru-guru. 



i. Terkait program shalat dhuha, apakah program ini sudah berjalan sesuai 

dengan harapan? 

Kalau secara keseluruhan sudah 

j. Sejak kapan program shalat dhuha ini diterapkan di RA Riyadus Salihin 

Sleman?  

Sudah dari awal RA ini ada, cuman kalau dulu dalam satu minggu cuman 

sekali.  

k. Apakah terdapat peningkatan tehadap moral dan agama pada anak didik 

setelah  diterapkannya program shalat dhuha ini? Ada karena kan sebelumnya 

anak belum tau. Jadi dikasih pembelajaran dikasih praktek akhirnya anak 

terbiasa. Alhamdulillah pembiasaan ini dirumah juga diajarkan. 

l. Apakah pelaksanaan shalat dhuha ini dilakukan setiap hari?  

tidak 

m. Adakah perbedaan yang muncul setelah anak didik  menjalankan shalat dhuha 

dengan sebelum adanya program shalat dhuha? 

Ada kalau sebelum di RA itu anak belum tau aturan, setelah disini anak tau 

kalau di kehidupan itu ada aturan. 

n. Adakah orang tua yang memberikan tanggapan tentang sekolah yang 

memiliki program shalat dhuha, respon mereka baik atau buruk?  

Responnya baik ya malah orang tua senang dengan adanny program  shalat 

dhuha ini. 

o. Apakah anak didik senang dengan adanya program shalat dhuha ini? 

Ada yang senang, tapi kadang ada yang males juga.  



 

CATATAN LAPANGAN V 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal  :  4 April 2019 

Waktu   : 09.50-10.05 WIB 

Narasumber  : Anak Kelas B 

 

1. Pewawancara : Apakah kamu suka mengerjakan shalat dhuha ? 

Nayla  : Suka 

Pewawancara : kenapa suka? 

Nayla  : karena dapat pahala 

Pewawancara : dirumah mengerjakan shalat dhuha tidak? 

Nayla  : mengerjakan  

Pewawancara : shalatnya sama siapa? 

Nayla  : sama bunda dan ayah 

2. Pewawancara : Apakah kamu suka mengerjakan shalat dhuha? 

Rania  : Suka 

Pewawancara : kenapa suka? 

Rania  : dapat pahala 

Pewawancara : dirumah mengerjakan shalat dhuha tidak? 

Rania  : mengerjakan  

Pewawancara  : shalatnya sama siapa? 

Rania  : sama bunda 

 

 



CATATAN LAPANGAN VI 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal  :  4 April 2019 

Waktu   : 09.50-10.05 WIB 

Narasumber  : Anak Kelas B 

 

1. Pewawancara : Apakah kamu suka mengerjakan shalat dhuha? 

Yumna  : Suka 

Pewawancara : kenapa suka? 

Yumna  : dapat pahala 

Pewawancara : dirumah mengerjakan shalat dhuha tidak? 

Yumna  : mengerjakan  

Pewawancara  : shalatnya sama siapa? 

Yumna  : sama ibu 

 

2. Pewawancara : Apakah kamu suka mengerjakan shalat dhuha? 

Masyitoh : Suka 

Pewawancara : kenapa suka? 

Masyitoh : dapat pahala 

Pewawancara : dirumah mengerjakan shalat dhuha tidak? 

Masyitoh  : kadang-kadang  

Pewawancara  : shalatnya sama siapa? 

Masyitoh : sama ummi 

 



CATATAN LAPANGAN VI 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal  :  1 April 2019 

Waktu   : 07.00-Selesai 

Lokasi   : RA Riyadus Salihin Sleman 

Sumber Data  : Lingkungan RA  Riyadus Salihin Sleman 

 

 RA Riyadus Salihin beralamat di Tumut Rt. 01 Rw. 12 Sumbersari 

Moyudan Sleman. RA Riyadus Salihin ini terletak di sekitar lingkungan rumah 

warga. Lumayan jauh dari jalan raya jadi aman untuk anak. Karena jauh dari jalan 

raya jadi tidak terdengar suara bising kendaraan. Letak RA Riyadus Salihin 

berbatasan dengan rumah warga, sebelah utara berbatasan dengan makam, sebelah 

timur berbatasan dengan jalan kecil, dan sebelah barat berbatasan dengan rumah 

warga. 

 

  



CATATAN LAPANGAN VII 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal  :  2 April 2019 

Waktu   : 07.00-Selesai 

 

 Pada pukul 07.00-07.30 guru bersiap di depan pintu masuk sekolah untuk 

menyambut kedatangan anak-anak. Setelah anak datang, anak bersalaman dengan 

guru dengan mengucapkan salam terlebih dahulu. Kemudian pada pukul 07.30-

08.00 anak melakukan pembiasaan untuk membaca iqra’ dan buku bacaan. Pada 

kegiatan ini anak dituntut untuk sabar dalam antrian. Tiba saatnya anak masuk, 

anak membuat lingkaran pagi dengan bacaan-bacaan doa serta yel-yel yang ada di 

sekolah. Selanjutnya anak berwudhu untuk melakukan shalat dhuha. Setelah 

shalat anak melakukan dzikir pagi, tahfidz dan penanaman karakter. Pada pukul 

09.30 anak makan snack kemudian istirahat, setelah istirahat mereka masuk kelas 

untuk kegiatan sentra. Selesai sentra dilakukan evaluasi dan penutup. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN VIII 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal  :  4 April 2019 

Waktu   : 07.00-Selesai 

 

 Pada pukul 07.00-07.30 guru bersiap di depan pintu masuk sekolah untuk 

menyambut kedatangan anak-anak. Setelah anak datang, tak lupa anak bersalaman 

dengan guru dengan mengucapkan salam terlebih dahulu. Kemudian pada pukul 

07.30-08.00 anak melakukan pembiasaan membaca iqra’ dan buku bacaan. Waktu 

menunjukkan pada pukul 08.00 anak-anak bersiap untuk lingkaran pagi, anak-

anak secara bersamaan mengucapkan ikrar syahadat, ikrar kerelaan, do’a sebelum 

belajar, do’a pembuka hati, dan ikrar sekolah. kemudian anak menyanyikan yel-

yel kebiasaan mereka. Tak lupa anak dilatih untuk melakukan gerakan motorik 

dengan bermain bola. Tiba saatnya pukul 08.30, setelah melatih gerakan 

motoriknya anak bersiap untuk berwudhu. Setelah berwudhu anak-anak 

mengucapkan do’a setelah berwudhu dan do’a masuk masjid yang tentunya 

didampingi oleh guru. Anak masuk masjid sembari menunggu temannya yang 

masih mengantri wudhu, sebagian anak yang sudah di dalam musola disuruh 

untuk berdzikir. Setelah keseluruhan anak berkumpul, kemudian anak melakukan 

shalat dhuha dan didampingi oleh guru. Kemudian selesai shalat dhuha anak-anak 

menuju ke kelas masing-masing untuk melakukan kegiatan pembelajaran seperti 

biasanya 

 

. 



CATATAN LAPANGAN IX 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/Tanggal  :  8 April 2019 

Waktu   : 07.00-Selesai 

 

 Pada pukul 07.00-07.30 guru bersiap di depan pintu masuk sekolah untuk 

menyambut kedatangan anak-anak. Setelah anak datang, tak lupa anak bersalaman 

dengan guru dengan mengucapkan salam terlebih dahulu. Kemudian anak-anak 

masuk kelas masing-masing seperti biasanya untuk membaca iqra’ dan buku 

bacaan yang tentunya dengan antrian yang panjang. Pukul 08.00 anak-anak 

bersiap untuk lingkaran pagi di halaman sekolah. Seperti biasanya anak-anak 

mengucapkan do’a-do’a dan ikrar-ikrar tak lupa anak melakukan gerakan untuk 

melatih motoriknya. Setelah itu anak bersiap untuk berwudhu dan shalat dhuha 

didampingi oleh guru tentunya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 Dokumentasi Foto 

LAMPIRAN FOTO 

            

                     Area Bermain Anak              Musola 

               

                                 Aula           Bahan Belajar  

           

   Sarana Berwudhu                                                          Ruang Kelas  

 



           

         Area Bermain Anak                  Piala Penghargaan 

           

          Perpustakaan                         Ruang Kelas 

           

  Kamar Mandi          Area Bermain 

 



          
    

    Anak mengantri untuk berwudhu          Anak membaca do’a setelah  berwudhu 

 

          
 

Anak mengerjakan shalat didampingi           Guru membenarkan gerakan sujud  

                            guru                                                     yang salah 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5 Surat Penunjukan Pembimbing 

 

 

  



Lampiran 6 Bukti Seminar Proposal 

 



Lampiran 7 Surat Penelitian Sekolah 

 

 

 



Lampiran  8  Sertifikat SOSPEM 

 

 

  



Lampiran  9  Sertifikat ICT 

 

 



Lampiran 10 Sertifikat Lectora Inspire 

 

 

 



Lampiran  11 Sertifikat PKTQ 

 

 



Lampiran  12  Sertifikat Magang II 

 

 



Lampiran  13  Sertifikat Magang III 

 

 



Lampiran  14  Sertifikat KKN 

 

 



Lampiran 15 Sertifikat  TOEC 

 

 

 



Lampiran 16 Sertifikat TOAFL 

 

 

 



Lampiran 17 Sertifikat OPAK 

 

 

 

  



Lampiran 18  Curriculum Vitae 

 

CURRICULUM VITAE 

 

A. Data Pribadi 

Nama     : Salsa Kurnia Nur Rahma 

Tempat, Tanggal Lahir : Magetan, 17 Juli 1996 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Alamat    : Tamanarum, Kec. Parang  

      Kab. Magetan Jawa Timur 

Email    : salsakurnia90@gmail.com 

Nama Ayah   : Drs. Nurhadi 

Nama Ibu   : Kusnul Chotimah 

 

B. Riwayat Pendidikan 

 

1. RA Nurul Islam Tamanarum  Tahun 2002-2003 

2. MIN Tamanarum    Tahun 2003-2009 

3. MTS Nurush Sholihin Tamanarum Tahun 2009-2012 

4. MAN 2 Kota Madiun   Tahun 2012-2015 

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  Tahun 2015-2019 

Demikian Curriculum Vitae ini  saya buat dengan sebenar-benarnya. 

                Hormat Saya, 

       

  Salsa Kurnia Nur Rahma 

mailto:salsakurnia90@gmail.com
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